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Abstract: Authentic evaluation is an assessment approach that emphasizes students' ability to apply knowledge, 

skills, and attitudes through tasks relevant to real life. In Islamic Cultural History (ISHC) learning, the application 

of project-based assessment is one form of authentic evaluation that can develop students' competencies 

comprehensively. This study aims to describe the implementation of project-based assessment in ISHC learning 

at an elementary school, identify supporting and inhibiting factors, and analyze its impact on student learning 

outcomes. The study used a qualitative approach with a case study method. Data were obtained through 

observation, in-depth interviews, and documentation involving the head of the school, ISHC teachers, and 

students. Data analysis was carried out using the Miles, Huberman, and Saldaña model, which includes data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the implementation 

of project-based assessment in ISHC learning can improve students' understanding of Islamic history concepts, 

critical thinking skills, creativity, collaboration, communication, and strengthening of religious character. The 

projects given were in the form of making Islamic history posters, documentary videos, maps of Islamic missionary 

journeys, and portfolios of Islamic figures. Assessment was conducted using a rubric covering aspects of planning, 

process, product results, presentation, and student reflection. Obstacles encountered included limited learning 

time, teachers' ability to develop authentic assessment instruments, and limited supporting resources. 

 

Keywords: Authentic Evaluation; Islamic Cultural History; Madrasah Ibtidaiyah; Project-Based Assessment; SKI 

Learning. 

 

Abstrak:Evaluasi autentik merupakan pendekatan penilaian yang menekankan kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui tugas-tugas yang relevan dengan kehidupan nyata. 

Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), penerapan penilaian berbasis proyek menjadi salah satu 

bentuk evaluasi autentik yang mampu mengembangkan kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi penilaian berbasis proyek dalam pembelajaran SKI di 

Madrasah Ibtidaiyah, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaannya, serta menganalisis 

dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi yang melibatkan kepala 

madrasah, guru SKI, dan peserta didik. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi penilaian berbasis proyek dalam pembelajaran SKI mampu meningkatkan pemahaman 

konsep sejarah Islam, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta penguatan karakter 

religius peserta didik. Proyek yang diberikan berupa pembuatan poster sejarah Islam, video dokumentasi, peta 

perjalanan dakwah, dan portofolio tokoh-tokoh Islam. Penilaian dilakukan melalui rubrik yang mencakup aspek 

perencanaan, proses, hasil produk, presentasi, dan refleksi peserta didik. Kendala yang ditemukan meliputi 

keterbatasan waktu pembelajaran, kemampuan guru dalam menyusun instrumen penilaian autentik, serta 

keterbatasan sarana pendukung. 

 

Kata Kunci: Evaluasi Autentik; Madrasah Ibtidaiyah; Pembelajaran SKI; Penilaian Berbasis Proyek; Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

  

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan seluruh potensi peserta 

didik, baik aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Dalam perkembangannya, sistem 

pendidikan di Indonesia mengalami perubahan paradigma dari pembelajaran yang berorientasi 

pada penguasaan materi menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
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centered learning). Perubahan tersebut membawa konsekuensi terhadap sistem evaluasi 

pembelajaran yang tidak lagi hanya mengukur kemampuan kognitif melalui tes tertulis, tetapi 

juga harus mampu menilai keterampilan, sikap, dan kemampuan peserta didik dalam 

menerapkan pengetahuan pada situasi nyata. Oleh karena itu, evaluasi autentik menjadi salah 

satu pendekatan yang relevan dalam mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 

komprehensif (Abdul Majid, 2017). 

Evaluasi autentik merupakan proses penilaian yang dilakukan secara menyeluruh 

terhadap aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui tugas-tugas yang mencerminkan 

situasi nyata. Penilaian ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan 

kompetensi yang dimiliki melalui berbagai aktivitas, seperti unjuk kerja, proyek, portofolio, 

produk, maupun presentasi. Dibandingkan dengan penilaian konvensional, evaluasi autentik 

dinilai lebih mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai perkembangan belajar peserta 

didik karena menilai proses sekaligus hasil belajar. Meskipun demikian, implementasi evaluasi 

autentik di Madrasah Ibtidaiyah masih menghadapi berbagai kendala, antara lain keterbatasan 

pemahaman guru dalam menyusun instrumen penilaian, banyaknya aspek yang harus dinilai, 

serta keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penilaian. Penelitian mengenai pelaksanaan 

penilaian autentik di Madrasah Ibtidaiyah juga menunjukkan bahwa guru masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan teknik penilaian yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

kompetensi peserta didik (Jamilah & Fitri,2022). 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan mata pelajaran lainnya karena tidak hanya menekankan penguasaan fakta sejarah, tetapi 

juga pembentukan karakter, keteladanan, nilai moral, dan spiritual peserta didik melalui 

peristiwa-peristiwa sejarah Islam. Pembelajaran SKI bertujuan agar peserta didik mampu 

memahami perjalanan peradaban Islam, meneladani tokoh-tokoh Islam, serta 

menginternalisasikan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya dalam kehidupan sehari-

hari. Oleh sebab itu, evaluasi pembelajaran SKI seharusnya tidak hanya berorientasi pada 

kemampuan menghafal nama tokoh, tempat, atau waktu terjadinya suatu peristiwa, tetapi juga 

mengukur kemampuan peserta didik dalam menganalisis, mengomunikasikan, dan 

menerapkan nilai-nilai sejarah Islam dalam kehidupan nyata (Nurazmiyati et al., 2019).  

Salah satu bentuk evaluasi autentik yang sesuai dengan karakteristik pembelajaran SKI 

adalah penilaian berbasis proyek (project assessment). Penilaian berbasis proyek memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk merencanakan, melaksanakan, mendokumentasikan, 

dan mempresentasikan hasil suatu kegiatan yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

Melalui kegiatan tersebut, guru dapat menilai kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
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kolaborasi, komunikasi, tanggung jawab, serta kemampuan memecahkan masalah peserta didik 

secara lebih komprehensif. Penelitian tentang pengembangan penilaian proyek di Madrasah 

Ibtidaiyah menunjukkan bahwa penilaian proyek merupakan bagian dari penilaian autentik 

yang efektif dalam mengukur kompetensi peserta didik, khususnya aspek keterampilan dan 

kemampuan pemecahan masalah (Ade Suhendra, 2022). 

Di sisi lain, implementasi penilaian berbasis proyek dalam pembelajaran SKI di 

Madrasah Ibtidaiyah belum sepenuhnya optimal. Sebagian guru masih lebih dominan 

menggunakan tes tertulis karena dianggap lebih mudah dalam pelaksanaan dan pengolahan 

nilai. Selain itu, penyusunan rubrik penilaian proyek memerlukan kemampuan khusus agar 

penilaian yang dilakukan benar-benar objektif, valid, dan reliabel. Kondisi tersebut 

menyebabkan proses evaluasi pembelajaran SKI belum sepenuhnya mampu menggambarkan 

kompetensi peserta didik secara menyeluruh. Padahal, pembelajaran SKI yang menekankan 

internalisasi nilai-nilai sejarah Islam membutuhkan bentuk evaluasi yang mampu mengukur 

ketercapaian aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara terpadu. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi evaluasi autentik melalui 

penilaian berbasis proyek pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Ibtidaiyah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai perencanaan, 

pelaksanaan, teknik penilaian, serta kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan penilaian 

berbasis proyek. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, kepala 

madrasah, maupun peneliti dalam mengembangkan sistem evaluasi pembelajaran SKI yang 

lebih efektif, objektif, dan mampu mendukung pencapaian kompetensi peserta didik secara 

menyeluruh (Devi Radnasari dan Siti Fatonah, 2024) 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan mendeskripsikan secara mendalam 

implementasi evaluasi autentik melalui penilaian berbasis proyek pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran yang utuh mengenai proses perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi 

penilaian berbasis proyek yang dilakukan guru dalam situasi yang alamiah tanpa adanya 

manipulasi terhadap objek penelitian (Sugiono, 2022). Lokasi penelitian dilaksanakan di salah 

satu Madrasah Ibtidaiyah yang telah menerapkan penilaian autentik dalam proses pembelajaran 

SKI. Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran SKI, kepala madrasah, serta peserta 

didik yang terlibat dalam pelaksanaan penilaian berbasis proyek. Pemilihan informan 
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dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan yang dianggap 

mengetahui secara mendalam mengenai implementasi penilaian autentik sehingga mampu 

memberikan informasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian (Moleong, 2019). 

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara mendalam dengan guru SKI, 

kepala madrasah, dan beberapa peserta didik, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi 

dokumentasi berupa modul ajar, perangkat pembelajaran, rubrik penilaian proyek, hasil 

penilaian peserta didik, foto kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan 

dengan pelaksanaan evaluasi autentik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

tahapan, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai proses pelaksanaan penilaian berbasis proyek selama 

pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti 

memperoleh informasi secara lebih mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan, kendala, 

dan solusi yang dilakukan guru dalam menerapkan evaluasi autentik. Dokumentasi digunakan 

sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara sehingga data yang 

diperoleh memiliki tingkat kredibilitas yang lebih baik (Creswell & Cheryl N, 2018). 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). 

Peneliti berperan sebagai perencana penelitian, pengumpul data, penganalisis data, sekaligus 

penafsir hasil penelitian. Untuk membantu proses pengumpulan data digunakan instrumen 

pendukung berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, lembar dokumentasi, serta 

catatan lapangan yang disusun berdasarkan indikator implementasi evaluasi autentik pada 

pembelajaran SKI (Miles et al., 2020).  Analisis data menggunakan model interaktif Miles, 

Huberman, dan Saldaña yang meliputi tiga tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), 

penyajian data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion 

drawing/verification). Pada tahap kondensasi data, peneliti memilih, memfokuskan, dan 

menyederhanakan data yang diperoleh di lapangan. Selanjutnya data disajikan dalam bentuk 

narasi deskriptif, tabel, maupun matriks agar mudah dipahami. Tahap terakhir dilakukan 

penarikan kesimpulan berdasarkan pola-pola yang ditemukan selama penelitian serta 

diverifikasi secara terus-menerus hingga diperoleh kesimpulan yang valid. Untuk menjamin 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, yang meliputi triangulasi 

sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari guru, kepala madrasah, dan peserta didik. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, sedangkan triangulasi waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada waktu 
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yang berbeda untuk memperoleh konsistensi informasi. Melalui teknik tersebut diharapkan 

data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, dan 

transferabilitas yang tinggi sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah  (Fathi Hidayah et al., 2022).  

 

3. HASIL PEMBAHASAN 

Perencanaan Evaluasi Autentik dalam Pembelajaran SKI 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, diketahui bahwa 

implementasi evaluasi autentik pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) diawali 

dengan penyusunan perencanaan pembelajaran yang sistematis. Guru menyusun modul ajar 

yang memuat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, serta teknik dan instrumen penilaian berbasis 

proyek. Perencanaan tersebut dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai sehingga 

seluruh aktivitas pembelajaran telah terarah sesuai kompetensi yang ingin dicapai. Guru 

menentukan jenis proyek yang sesuai dengan karakteristik materi SKI. Pada materi 

Perkembangan Dakwah Nabi Muhammad SAW di Madinah, misalnya, peserta didik diminta 

membuat proyek berupa poster sejarah, peta perjalanan hijrah, video dokumenter sederhana, 

majalah dinding sejarah Islam, maupun drama singkat mengenai strategi dakwah Rasulullah 

SAW. Melalui proyek tersebut peserta didik tidak hanya menghafal fakta sejarah, tetapi juga 

memahami makna dan nilai keteladanan yang terkandung dalam setiap peristiwa sejarah Islam. 

Selain menentukan bentuk proyek, guru juga menyusun rubrik penilaian yang memuat 

indikator penilaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Rubrik tersebut meliputi ketepatan 

isi materi, kreativitas produk, kemampuan bekerja sama, komunikasi, tanggung jawab, 

ketepatan waktu penyelesaian tugas, serta kemampuan mempresentasikan hasil proyek. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa penyusunan rubrik sebelum pembelajaran dimulai sangat 

membantu guru dalam memberikan penilaian yang objektif dan konsisten. Peserta didik juga 

mengetahui sejak awal aspek-aspek yang akan dinilai sehingga mereka memiliki gambaran 

mengenai standar keberhasilan yang harus dicapai. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

evaluasi autentik tidak dilakukan secara spontan pada akhir pembelajaran, tetapi telah 

dirancang sejak tahap perencanaan sehingga penilaian menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari proses pembelajaran (Abdul Majid, 2027).  

Implementasi Penilaian Berbasis Proyek dalam Pembelajaran SKI 

Pelaksanaan penilaian berbasis proyek berlangsung melalui beberapa tahapan, yaitu 

pemberian orientasi proyek, pembentukan kelompok, penyusunan rencana kerja, pelaksanaan 
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proyek, monitoring oleh guru, presentasi hasil proyek, dan refleksi pembelajaran. Pada tahap 

awal guru menjelaskan tujuan proyek, indikator keberhasilan, teknik pelaksanaan, jadwal 

kegiatan, dan rubrik penilaian. Selanjutnya peserta didik dibagi ke dalam kelompok heterogen 

agar terjadi kolaborasi antarpeserta didik dengan kemampuan yang berbeda. Selama proses 

pengerjaan proyek guru berperan sebagai fasilitator. Guru memberikan arahan apabila peserta 

didik mengalami kesulitan mencari sumber informasi, menentukan desain produk, maupun 

menyelesaikan permasalahan yang muncul selama proses pengerjaan proyek. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik menjadi lebih aktif dibandingkan 

ketika menggunakan metode ceramah. Mereka berdiskusi, mencari referensi dari buku maupun 

sumber digital, membagi tugas sesuai kemampuan masing-masing, kemudian menyusun hasil 

proyek secara bersama-sama. Pada akhir kegiatan setiap kelompok mempresentasikan hasil 

proyek di depan kelas. Kelompok lain diberikan kesempatan memberikan pertanyaan, 

tanggapan, maupun saran sehingga terjadi proses diskusi yang aktif. Guru kemudian 

memberikan penguatan terhadap materi sejarah Islam sekaligus memberikan umpan balik 

terhadap hasil proyek peserta didik. Selama proses tersebut guru melakukan observasi 

menggunakan lembar penilaian autentik. Penilaian dilakukan sejak tahap perencanaan proyek 

hingga presentasi hasil sehingga guru memperoleh informasi mengenai perkembangan peserta 

didik secara berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan bahwa penilaian berbasis proyek mampu 

mengintegrasikan kegiatan belajar dengan proses evaluasi sehingga peserta didik dinilai 

berdasarkan aktivitas nyata, bukan hanya hasil tes tertulis. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

mengenai kebutuhan penilaian autentik berbasis proyek di sekolah dasar yang menyatakan 

bahwa penilaian proyek memberikan gambaran kompetensi peserta didik secara lebih 

komprehensif dibandingkan penilaian konvensional. Selain itu, penilaian proyek mendorong 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik ( Rahmah et 

al .,2023). 

Evaluasi Ranah Pengetahuan, Sikap, dan Keterampilan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi evaluasi autentik pada 

pembelajaran SKI telah mencakup tiga ranah kompetensi, yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pada aspek kognitif, guru menilai kemampuan peserta didik dalam memahami 

kronologi sejarah Islam, menganalisis hubungan sebab-akibat suatu peristiwa, menjelaskan 

nilai-nilai keteladanan tokoh Islam, serta mengaitkan peristiwa sejarah dengan kehidupan masa 

kini. Pada aspek afektif, guru melakukan observasi terhadap perilaku peserta didik selama 

proses pengerjaan proyek. Sikap yang dinilai meliputi kejujuran, disiplin, tanggung jawab, 

kerja sama, toleransi, kepedulian, dan kemampuan menghargai pendapat teman. Penilaian 
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dilakukan menggunakan lembar observasi yang diisi secara berkala selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Pada aspek psikomotorik, guru menilai kemampuan peserta didik menghasilkan produk 

proyek, menyusun laporan, menggunakan media pembelajaran, mempresentasikan hasil 

proyek, serta menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru SKI, penilaian terhadap ketiga ranah tersebut memberikan informasi yang lebih lengkap 

mengenai kemampuan peserta didik dibandingkan hanya menggunakan tes tertulis. Guru dapat 

mengetahui peserta didik yang memiliki kemampuan akademik sedang tetapi menunjukkan 

kreativitas, kepemimpinan, dan kerja sama yang sangat baik selama proses proyek 

berlangsung. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa evaluasi autentik mampu 

menggambarkan kompetensi peserta didik secara utuh sesuai karakteristik pembelajaran SKI 

yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter Islami 

(Haryanti et al., 2024). 

Dampak Penilaian Berbasis Proyek terhadap Pembelajaran SKI 

Implementasi penilaian berbasis proyek memberikan berbagai dampak positif terhadap 

proses pembelajaran, diantaranya sebagai berikut: 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Sejarah Kebudayaan Islam 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian berbasis proyek memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan pemahaman peserta didik mengenai materi Sejarah Kebudayaan 

Islam. Sebelum penerapan penilaian berbasis proyek, pembelajaran SKI lebih banyak 

dilakukan melalui metode ceramah dan hafalan sehingga peserta didik hanya mengingat nama 

tokoh, tahun peristiwa, dan urutan sejarah tanpa memahami makna yang terkandung di 

dalamnya. Setelah guru menerapkan penilaian berbasis proyek, peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk mencari informasi dari berbagai sumber, menganalisis peristiwa sejarah, 

mendiskusikan hasil temuan dengan anggota kelompok, kemudian menyajikannya dalam 

bentuk karya nyata seperti poster sejarah, timeline perkembangan Islam, video pembelajaran, 

infografis, peta perjalanan hijrah Nabi Muhammad SAW, maupun drama sejarah. 

Meningkatkan Keaktifan dan Motivasi Belajar Peserta Didik 

Penerapan penilaian berbasis proyek juga berdampak pada meningkatnya keaktifan 

peserta didik selama proses pembelajaran SKI. Berdasarkan hasil observasi, hampir seluruh 

peserta didik terlibat dalam kegiatan diskusi kelompok, mencari referensi dari buku maupun 

media digital, menyusun produk proyek, serta mempresentasikan hasil pekerjaan mereka di 

depan kelas. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai 

fasilitator yang membimbing peserta didik dalam menyelesaikan proyek. Peserta didik menjadi 
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lebih berani bertanya, menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan terhadap presentasi 

kelompok lain, serta mengemukakan ide-ide kreatif dalam penyusunan proyek.  

Selain meningkatkan keaktifan, penilaian berbasis proyek juga mampu meningkatkan 

motivasi belajar. Peserta didik merasa pembelajaran SKI menjadi lebih menarik karena mereka 

diberi kebebasan menentukan bentuk proyek, memilih media yang digunakan, dan 

menghasilkan karya sesuai kreativitas masing-masing. Pengalaman belajar yang 

menyenangkan tersebut mendorong peserta didik untuk lebih antusias mengikuti pembelajaran 

dibandingkan ketika hanya mengerjakan soal-soal tertulis. Temuan ini konsisten dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa Project Based Learning meningkatkan keaktifan, inovasi, 

dan motivasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah  (Haryanti et al.,2024). 

Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah 

Dampak lain yang ditemukan adalah meningkatnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Dalam pelaksanaan proyek, peserta didik dihadapkan pada berbagai permasalahan yang 

harus mereka selesaikan secara mandiri maupun bersama kelompok. Misalnya, ketika 

menyusun kronologi hijrah Nabi Muhammad SAW, peserta didik harus menentukan sumber 

informasi yang valid, membandingkan beberapa referensi, menyusun urutan peristiwa secara 

logis, kemudian menyimpulkan hikmah yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan tersebut melatih peserta didik untuk melakukan analisis, evaluasi informasi, 

mengambil keputusan, serta memecahkan masalah berdasarkan data yang diperoleh. Dengan 

demikian, pembelajaran SKI tidak hanya menekankan kemampuan mengingat fakta sejarah, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik 

Penilaian berbasis proyek memberikan ruang yang luas bagi peserta didik untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka. Produk yang dihasilkan peserta didik sangat beragam, 

seperti poster sejarah Islam, komik tokoh Islam, video dokumenter sederhana, miniatur Masjid 

Nabawi, majalah dinding, infografis digital, hingga pementasan drama sejarah. Keragaman 

produk tersebut menunjukkan bahwa setiap peserta didik memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan potensi sesuai minat dan bakatnya. Guru tidak hanya menilai hasil akhir, 

tetapi juga proses berpikir kreatif, inovasi, dan kemampuan peserta didik dalam menyajikan 

informasi sejarah secara menarik. Penelitian mengenai asesmen autentik berbasis proyek pada 

sekolah dasar juga menunjukkan bahwa kreativitas merupakan salah satu indikator utama yang 

berkembang melalui penilaian proyek (Devi Radnasari & Siti Fatonah,2024).  
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Guru juga menyatakan bahwa pembelajaran SKI menjadi lebih menarik karena peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Nilai-nilai keteladanan para nabi, 

sahabat, maupun tokoh Islam tidak hanya dipahami secara teoritis tetapi juga diinternalisasikan 

melalui aktivitas proyek yang dilakukan secara kolaboratif. Hasil penelitian ini memperkuat 

berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa Project Based Learning yang 

dipadukan dengan evaluasi autentik mampu meningkatkan keterampilan abad ke-21, seperti 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan kemampuan memecahkan masalah (Cahyani et 

al.,2025).  

Kendala Implementasi Evaluasi Autentik 

Walaupun memberikan dampak positif, penelitian ini menemukan beberapa kendala 

dalam implementasi penilaian berbasis proyek, di antaranya sebagai berikut: 

Keterbatasan Pemahaman Guru terhadap Evaluasi Autentik 

Salah satu kendala utama adalah belum meratanya pemahaman guru mengenai konsep, 

prinsip, dan teknik pelaksanaan evaluasi autentik. Meskipun sebagian guru telah mengikuti 

pelatihan mengenai Kurikulum Merdeka dan asesmen autentik, masih terdapat guru yang 

mengalami kesulitan dalam membedakan antara penilaian konvensional dan penilaian autentik. 

Kondisi ini menyebabkan guru cenderung masih berorientasi pada penilaian hasil akhir melalui 

tes tertulis dibandingkan penilaian proses yang menjadi karakteristik utama evaluasi autentik. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa guru masih mengalami kebingungan dalam 

menentukan indikator penilaian, memilih teknik asesmen yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, serta mengembangkan instrumen penilaian berbasis proyek.  

Guru juga mengakui bahwa penyusunan rubrik penilaian membutuhkan kemampuan 

khusus agar aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan dapat diukur secara objektif dan 

proporsional. Kurangnya pemahaman tersebut berpengaruh terhadap kualitas implementasi 

evaluasi autentik. Penilaian yang dilakukan sering kali hanya berfokus pada produk akhir 

proyek, sedangkan proses kerja peserta didik, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta 

perkembangan sikap belum terdokumentasikan secara optimal. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi guru melalui pelatihan dan pendampingan menjadi kebutuhan yang sangat penting 

(Abdul Majid, 2017).  

Kesulitan Menyusun Instrumen dan Rubrik Penilaian 

Kendala berikutnya adalah penyusunan instrumen penilaian dan rubrik evaluasi 

autentik yang membutuhkan waktu, ketelitian, serta pemahaman yang mendalam mengenai 

indikator kompetensi. Berbeda dengan tes pilihan ganda yang relatif mudah disusun, penilaian 

berbasis proyek mengharuskan guru membuat rubrik yang memuat indikator pengetahuan, 
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keterampilan, sikap, kreativitas, komunikasi, kerja sama, tanggung jawab, hingga kemampuan 

presentasi. Berdasarkan hasil dokumentasi, guru harus menyusun beberapa instrumen 

sekaligus, seperti lembar observasi, rubrik penilaian proyek, rubrik presentasi, lembar penilaian 

sikap, jurnal perkembangan peserta didik, serta format refleksi pembelajaran.  

Penyusunan berbagai instrumen tersebut memerlukan waktu yang cukup lama sehingga 

menjadi beban administrasi tambahan bagi guru. Selain itu, guru juga menghadapi kesulitan 

dalam menentukan bobot penilaian pada setiap indikator. Penilaian yang terlalu subjektif dapat 

mengurangi validitas hasil evaluasi, sedangkan penilaian yang terlalu kaku sering kali tidak 

mampu menggambarkan kemampuan peserta didik secara utuh. Oleh karena itu, diperlukan 

panduan penyusunan rubrik yang sederhana, jelas, dan mudah diterapkan dalam pembelajaran 

sehari-hari (Kunandar, 2013). 

Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Keterbatasan waktu merupakan kendala yang paling sering diungkapkan oleh guru. 

Pembelajaran SKI di Madrasah Ibtidaiyah umumnya memiliki alokasi waktu yang terbatas, 

sedangkan pelaksanaan penilaian berbasis proyek memerlukan beberapa tahapan, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring, presentasi, hingga refleksi. Selama proses penelitian 

ditemukan bahwa guru sering kali harus membagi pelaksanaan proyek ke dalam beberapa 

pertemuan. Kondisi tersebut menyebabkan penyelesaian proyek membutuhkan waktu yang 

lebih lama dibandingkan penggunaan metode evaluasi konvensional. Di sisi lain, guru tetap 

dituntut menyelesaikan seluruh materi sesuai target kurikulum. Keterbatasan waktu juga 

memengaruhi kualitas observasi yang dilakukan guru. Pada saat beberapa kelompok bekerja 

secara bersamaan, guru mengalami kesulitan untuk mengamati seluruh aktivitas peserta didik 

secara mendalam. Akibatnya, beberapa aspek sikap dan keterampilan peserta didik belum dapat 

dinilai secara optimal. Permasalahan ini menunjukkan bahwa implementasi evaluasi autentik 

memerlukan pengelolaan waktu yang lebih fleksibel serta dukungan kebijakan sekolah agar 

guru memiliki kesempatan melakukan penilaian secara komprehensif (Haryanti, 2024).  

Jumlah Peserta Didik yang Relatif Banyak 

Jumlah peserta didik dalam satu kelas juga menjadi salah satu faktor penghambat 

implementasi evaluasi autentik. Pada kelas yang memiliki jumlah peserta didik cukup besar, 

guru mengalami kesulitan melakukan observasi terhadap perkembangan setiap individu selama 

proses pengerjaan proyek. Dalam pembelajaran berbasis proyek, guru tidak hanya menilai hasil 

akhir, tetapi juga harus mengamati proses diskusi, pembagian tugas, komunikasi antarpeserta 

didik, kemampuan memecahkan masalah, serta sikap selama bekerja dalam kelompok. Apabila 

jumlah peserta didik terlalu banyak, proses observasi menjadi kurang maksimal sehingga 
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beberapa perilaku peserta didik tidak dapat terdokumentasikan secara menyeluruh. Kondisi 

tersebut menyebabkan guru lebih banyak melakukan penilaian terhadap hasil kelompok 

dibandingkan perkembangan individu. Padahal salah satu prinsip evaluasi autentik adalah 

memberikan gambaran mengenai perkembangan kompetensi setiap peserta didik secara 

personal. Oleh karena itu, guru memerlukan strategi seperti penggunaan jurnal observasi, 

penilaian teman sebaya, maupun penilaian diri untuk membantu memperoleh data yang lebih 

lengkap (Abdul Majid, 2017). 

Perbedaan Kemampuan dan Karakteristik Peserta Didik 

Setiap peserta didik memiliki kemampuan akademik, gaya belajar, minat, serta tingkat 

kreativitas yang berbeda. Perbedaan tersebut memengaruhi proses penyelesaian proyek. Dalam 

beberapa kelompok ditemukan adanya peserta didik yang lebih aktif dan mendominasi 

pekerjaan, sedangkan peserta didik lain cenderung pasif atau bergantung kepada teman yang 

dianggap lebih mampu. Guru harus memberikan perhatian khusus agar setiap peserta didik 

memperoleh kesempatan yang sama untuk berpartisipasi. Namun, kondisi tersebut tidak selalu 

mudah dilakukan karena keterbatasan waktu dan jumlah peserta didik. Oleh sebab itu, guru 

perlu merancang pembagian tugas yang jelas sehingga kontribusi setiap anggota kelompok 

dapat diamati melalui rubrik penilaian individu.  

Meskipun demikian, berbagai kendala tersebut dapat diatasi melalui penyusunan rubrik 

yang lebih sederhana, pemanfaatan teknologi digital sebagai media dokumentasi proyek, 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan, serta dukungan kepala madrasah dalam 

penyediaan sarana pembelajaran. Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa kendala utama implementasi penilaian autentik di Madrasah Ibtidaiyah meliputi 

keterbatasan pemahaman guru, keterbatasan waktu, beban administrasi, dan minimnya 

referensi penyusunan instrumen penilaian autentik  (Devi Radnasari & Siti Fatonah,2024).  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi evaluasi autentik 

melalui penilaian berbasis proyek dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di 

Madrasah Ibtidaiyah, dapat disimpulkan bahwa penerapan evaluasi autentik merupakan salah 

satu pendekatan penilaian yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses maupun hasil 

pembelajaran. Berbeda dengan penilaian konvensional yang lebih menitikberatkan pada 

pengukuran aspek pengetahuan melalui tes tertulis, evaluasi autentik memberikan kesempatan 

kepada guru untuk menilai kemampuan peserta didik secara menyeluruh yang meliputi aspek 

pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). Dengan demikian, 
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proses evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menentukan nilai akhir peserta didik, 

tetapi juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelajaran yang berorientasi 

pada pengembangan kompetensi secara utuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi penilaian berbasis proyek dalam pembelajaran SKI diawali dengan perencanaan 

yang sistematis. Guru menyusun modul ajar yang memuat Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan 

Pembelajaran (TP), indikator pencapaian tujuan pembelajaran, kegiatan proyek, media 

pembelajaran, teknik penilaian, serta rubrik evaluasi yang digunakan untuk mengukur seluruh 

proses dan hasil belajar peserta didik. Perencanaan yang matang memberikan arah yang jelas 

terhadap pelaksanaan pembelajaran sehingga setiap kegiatan yang dilakukan peserta didik 

memiliki keterkaitan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Penyusunan rubrik 

penilaian sejak awal juga membantu guru dalam melakukan evaluasi secara objektif, 

transparan, dan konsisten sesuai dengan indikator kompetensi yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan penilaian berbasis proyek dalam pembelajaran SKI berlangsung melalui 

beberapa tahapan yang saling berkaitan, yaitu orientasi proyek, pembentukan kelompok, 

penyusunan rencana kerja, pelaksanaan proyek, monitoring oleh guru, presentasi hasil proyek, 

serta refleksi pembelajaran. Selama proses tersebut peserta didik terlibat secara aktif dalam 

mencari informasi, berdiskusi, menganalisis berbagai sumber sejarah Islam, menyusun produk 

pembelajaran, serta mempresentasikan hasil proyek di depan kelas. Guru tidak lagi menjadi 

pusat pembelajaran, tetapi berperan sebagai fasilitator, pembimbing, motivator, sekaligus 

evaluator yang memberikan arahan, pendampingan, dan umpan balik secara berkelanjutan. 

Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik tersebut mampu menciptakan suasana belajar 

yang lebih interaktif, kolaboratif, dan bermakna. Implementasi evaluasi autentik melalui 

penilaian berbasis proyek terbukti mampu meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 

materi Sejarah Kebudayaan Islam. Peserta didik tidak hanya menghafal nama tokoh, waktu, 

dan tempat terjadinya suatu peristiwa sejarah, tetapi juga mampu memahami hubungan sebab-

akibat suatu peristiwa, menganalisis nilai-nilai keteladanan tokoh Islam, serta menghubungkan 

materi sejarah dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan proyek seperti pembuatan poster 

sejarah, timeline perkembangan Islam, video edukasi, drama sejarah, infografis, dan presentasi 

kelompok memberikan pengalaman belajar yang konkret sehingga konsep-konsep sejarah 

lebih mudah dipahami dan diingat dalam jangka panjang. Selain meningkatkan aspek kognitif, 

penilaian berbasis proyek juga memberikan dampak yang sangat positif terhadap 

perkembangan aspek afektif peserta didik.  
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